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BAB V 

SIMPULAN 

 

5.1. SIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

1. Ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera Lam.) mempunyai efek 

terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus diabetes aloksan 

setelah 7 hari mendapat perlakuan. 

2. Terdapat hubungan antara peningkatan dosis ekstrak etanol  daun 

kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap penurunan kadar gula darah 

pada tikus diabetes aloksan tetapi tidak signifikan. 

3. Aktivitas  penurunan kadar gula darah terbesar ditunjukkan pada 

dosis  300mg/Kg BB. 

 

5.2. ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai: 

1. Rentang dosis diperbesar, sehingga dapat dilihat perbedaan 

bermakna antara kelompok dosis. 

2. Pengamatan kadar gula darah diamati dengan frekuensi yang lebih 

pendek sehingga data yang diperoleh lebih baik. 

3. Penelitian mengenai studi toksisitas akut dan klinik dari ekstrak 

daun kelor. 
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